BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia dan
seseorang tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya jika
berada dalam kondisi tidak sehat. Sehingga kesehatan merupakan
modal setiap individu untuk meneruskan kehidupannya secara layak.
Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menjamin setiap
warga negara memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan. Sebagai suatu kebutuhan dasar, setiap
individu bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup
dirinya dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga
pada dasarnya pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap kesehatan
adalah tanggung jawab setiap warganegara (PMK 4, 2019). Oleh
karena itu, kesehatan merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan karena akan mendasari peningkatan kualitas dan
kuantitas hidup dalam masyarakat.

Upaya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia dalam
bidang kesehatan di masa sekarang sangatlah penting. Menciptakan
masyarakat yang sehat meliputi fisik maupun non fisik. Untuk itu
upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan peningkatan
(promotif), pencegahan (preventif), penyembuhan (kuratif), dan
pemulihan (rehabilitatif) yang ditangani oleh tenaga kesehatan yang
berkompeten di bidangnya. Pembangunan kesehatan dalam upaya
peningkatan kesehatan seharusnya dilaksanakan secara menyeluruh
dan berkesinambungan. Upaya ini akan berjalan sukses apabila

terdapat kerjasama yang baik antara masyarakat dan pemerintah. Hal
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ini dimaksudkan agar masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan
dengan baik dan optimal sehingga meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat.

Pelayanan kefarmasian merupakan salah satu kunci suksesnya
sitem kesehatan. Pelayanan kefarmasian saat ini telah berpindah
orientasinya, yang semula berorientasi pada produk obat bergeser
berorientasi ke pasien yang mengacu kepada Pharmaceutical care
(PMK 73, 2016). Pharmaceutical care (asuhan kefarmasian) sangat
penting dalam menciptakan dan meningkatkan profesionalisme
pelayanan kefarmasian.

Salah satu tempat pelayanan kefarmasian di masyarakat
adalah apotek. Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktek oleh apoteker. Dalam menjalankan pekerjaan
kefarmasian apoteker dibantu oleh tenaga teknis kefarmasian yang
terdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi, Analis Farmasi,
dan Tenaga Menengah Farmasi/ Asisten Apoteker (PMK 73, 2016).

Peraturan Pemerintah no 51 Tahun 2009 tentang pekerjaan
kefarmasian, pekerjaan kefarmasian adalah pembuatan termasuk
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan,
penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluran obat, pengelolaan
obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat,
serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Pelayanan
kefarmasian yang dilakukan oleh apoteker adalah suatu pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan
dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti
untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien.

Dalam menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas

dan mempunyai kompetensi menjadi faktor penting dalam
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melahirkan apoteker masa depan yang profesional dan berwawasan
serta keterampilan yang cukup sehingga institusi pendidikan
mengadakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA). Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA) merupakan wujud nyata dari program studi
profesi apoteker fakultas farmasi Universitas Katolik Widya
Mandala untuk melahirkan apoteker yang memiliki kompetensi di
bidangnya. Melalui PKPA di apotek Megah Terang diharapkan calon
apoteker mampu mengimplementasikan materi yang telah diterima
selama perkuliahan dalam pekerjaan kefarmasian yang sebenarnya di

dunia kerja.

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini bertujuan agar

para calon apoteker dapat :

1. Meningkatkan pemahaman tentang peran, fungsi, posisi
dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan
kefarmasian di apotek.

2. Memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman  praktis untuk melakukan  pekerjaan
kefarmasian di apotek.

3. Melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan
praktek farmasi komunitas di apotek.

4. Mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja sebagai
tenaga farmasi yang profesional.

5. Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan

pekerjaan kefarmasian di apotek.



1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker
Adapun juga manfaat dari Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) adalah :
1. Mengetahui, memahami dan menguasai tugas dan
tanggung jawab apoteker dalam mengelola apotek.
2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan
kefarmasian di apotek.
3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker

yang profesional.



